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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungun antara problematic
social media use dengan depresi pada siswa sekolah menengah atas.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Peneliti
menggunakan jenis penelitian korelasional dengan sampel dalam penelitian
berjumlah 400 siswa dengan teknik purposive sampling dari 1383 jumlah
populasi siswa SMAN 1 Depok dan SMAN 1 Banguntapan. Pengumpulan
data menggunakan dua skala, yaitu skala problematic social media use dan
skala depresi. Skala depresi memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,881
dan skala problematic social media use memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,891. Teknik Analisis data menggunakan teknik korelasi spearman
rho karena data tidak terdistribusi normal dengan program SPSS version
20.0 for windows.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara problematic social media use dengan depresi yang
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,415 dan taraf signifikansi 0,000
(p<0,01). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan
positif yang sangat signifikan antara problematic social media use dengan
depresi pada siswa sekolah menengah atas. Semakin tinggi problematic
social media use maka semakin tinggi depresi pada siswa Sekolah
Menengah Atas. Sebaliknya semakin rendah problematic social media use
maka semakin rendah depresi pada siswa sekolah menengah atas.
Sumbangan efektif problematic social media use terhadap depresi sebesar
17,1%.

Kata kunci: depresi, problematic social media use, siswa
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THE CORELLATION BETWEEN PROBLEMATIC SOCIAL MEDIA USE
AND DEPRESSION AMONG SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS

Tsania Nidaul Husna, Triantoro Safaria?
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2triantoro.safaria.phd@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to examine the correlation between problematic
social media use and depression among high school students. The research
method used is quantitative. The researcher employed a correlational
research design with a sample size of 400 students selected through
purposive sampling from a population of 1383 students from SMAN 1 Depok
and SMAN 1 Banguntapan. Data collection utilized two scales: the
problematic social media use scale and the depression scale. The
depression scale had a Cronbach's Alpha value of 0.881, while the
problematic social media use scale had a Cronbach's Alpha value of 0.891.
Data analysis technique employed Spearman's rho correlation due to non-
normally distributed data using SPSS version 20.0 for Windows.

The results of this study indicate a significantly positive correlation
between problematic social media use and depression, with a correlation
coefficient of 0.415 and a significance level of 0.000 (p <0.01). The
conclusion of this research demonstrates a significant positive correlation
between problematic social media use and depression among high school
students. The higher the problematic social media use, the higher the
depression among high school students, and conversely, the lower the
problematic social media use, the lower the depression among high school
students. The effective contribution of problematic social media use to
depression is 17.1%.

Keywords: depression, problematic social media use, students
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman, penggunaan internet semakin
meningkat diseluruh dunia termasuk di Indonesia. Perkembangan zaman
ini memberikan sarana baru bagi individu untuk berinteraksi sosial dalam
masyarakat melalui pemanfaatan internet. Jaringan internet ini sangat
memudahkan komunikasi dan interaksi sosial melalui media sosial
(Rahman, 2017). Media sosial berperan untuk mempermudah interaksi
sosial antar keluarga ataupun masyarakat dan sumber informasi bagi
penggunanya sehingga jumlah penggunanya semakin meningkat (Liedfray
et al., 2022).

Berdasarkan laporan We Are Social (2023) mencatat bahwa 167 juta
orang yang aktif menggunakan media sosial adalah orang Indonesia.
Penggunaan media sosial umumnya terjadi dikalangan siswa karena pada
usia ini rentan terhadap masalah kesehatan (Thursina, 2023). Pemaparan
informasi melalui media sosial memiliki potensi dampak negatif hingga
menyebabkan penggunanya menjadi berlebihan dalam penggunaan media
sosial sampai mengurangi interaksi kehidupan nyata dan menyebabkan
masalah psikologis yang dapat menyebabkan depresi (Ginting et al., 2021).

Beck dan Alford (2009) mendefinisikan depresi adalah gangguan
psikologis yang ditandai dengan perubahan perasaan, kognitif dan
perilaku, dimana individu merasakan kesedihan, penurunan konsep diri
dan menunjukkan perilaku menarik diri dari lingkungannya. Adapun

gejala-gejala depresi tersebut, terdiri dari gejala emosional, kognitif,



motivasi, fisik dan vegetatif, delusi dan halusinasi. Desi et al. (2020)
menambahkan bahwa depresi pada remaja dapat ditunjukkan dengan
gejala seperti kesedihan yang berlarut, menarik diri dari aktivitas sosial
atau mengisolasi diri, kesulitan berkonsentrasi di sekolah, perubahan
dalam nafsu makan, sering merasa kelelahan, serta gangguan pada pola
makan hingga pola tidur.

Depresi dapat menyebabkan dampak negatif pada individu seperti
mudah putus asa, rendahnya harga diri, serta memunculkan pemikiran
negatif hingga ide untuk bunuh diri (Rahmy & Muslimahayati, 2021).
Kondisi ketidakstabilan emosional yang sering dialaminya dapat memicu
terjadinya depresi yang menyebabkan menurunnya kepercayaan diri serta
mengisolasi dirinya dari lingkungan sekitar (Mandasari & Tobing, 2020).
Penelitian yang dilaksanakan di Estonia pada remaja oleh Raudsepp dan
Kais (2019) juga menyatakan bahwa resiko terjadinya gejala depresi
dapat disebabkan oleh remaja yang secara berlebihan menggunakan
media sosialnya. Risiko depresi ini lebih besar dialami oleh remaja yang
aktif dibandingkan dengan mereka yang tidak aktif menggunakan media
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa problematic social media use
berpengaruh pada terjadinya gejala depresi pada remaja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka memerlukan
pengkajian terkait faktor-faktor yang dapat memengaruhi depresi. Pada
penelitian Haand dan Shuwang (2020) menunjukkan bahwa penggunaan

media sosial yang berlebihan memiliki hubungan yang positif dengan



depresi pada mahasiswa di provinsi Khost Afganistan. Eijnden et al.
(2016) mendefinisikan problematic social media use sebagai penggunaan
berlebihan pada media sosial dan cenderung menggunakannya secara
terus-menerus hingga mengakibatkan dampak negatif dalam masalah
sosial dan emosional. Kriteria-kriteria tersebut, terdiri dari preoccupation,
tolerance, withdrawal, persistence, escape, problem, deseption,
displacement dan conflict.

Penggunaan media sosial yang berlebihan akan menggantikan
interaksi dalam kehidupan nyata dengan hubungan virtual hingga
menjauhkan seseorang dari kehidupan sosial mereka. Hal ini dapat
menyebabkan perasaan kesepian dan ketidakpuasan terhadap
lingkungan fisik yang berbeda dengan virtualnya hingga meningkatkan
resiko gejala depresi (Chen et al., 2022). Lebih banyak menghabiskan
waktu dimedia sosial untuk berhubungan secara virtual dengan pengguna
lainnya dapat mengakibatkan depresi jika penggunaannya tidak terkontrol
dan berkembang menjadi berlebihan. Keadaan ini yang dapat menjadikan
seseorang depresi (Uyaroglu et al., 2022).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara
problematic social media use dengan depresi pada siswa sekolah
menengah atas. Maka hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif antara problematic social media use dengan depresi
pada siswa sekolah menengah atas. Semakin tinggi problematic social

media use maka semakin tinggi depresi pada siswa sekolah menengah



atas. Sebaliknya, semakin rendah problematic social media use maka

semakin rendah depresi pada siswa sekolah menengah atas.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan menyebarkan skala sebagai alat ukur penelitian.
Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala depresi dan skala
problematic social media use. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
SMAN1 Depok dan SMAN 1 Banguntapan yang berjumlah 1383 siswa
dengan total sampel 400 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria merupakan pengguna aktif media
sosial dan siswa SMAN 1 Depok dan SMAN 1 Banguntapan kelas X dan XI.
Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis statistik non-parametik
Spearman’s Rho. Keakuratan dan kemudahan pengolahan data dalam

analisis ini dengan menggunakan program SPSS versi 20.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji hubungan
antara problematic social media use dengan depresi pada siswa sekolah
menengah atas yaitu SMAN 1 Depok dan SMAN 1 Banguntapan. Setelah
data penelitian dinyatakan valid dan reliabel, terdapat beberapa tahapan
penguji yaitu uji asumsi dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji normalitas,

diketahui bahwa data pada skala depresi terdistribusi tidak normal,



sehingga uji analisis selanjutnya dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis statistik non parametik Spearman’s Rho yang dapat dilihat pada
tabel 1.
Tabel 1.

Hasil Uji Hipotesis Spearman’s Rho

Variabel Correlation Sig (p) Keterangan
Coefficient
Problematic
social media use 0,414 0,000 Sangat signifikansi

dengan depresi

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman rho diperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,414 dan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,01). Hasil analisis
membuktikan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara
variabel problematic social media use dengan depresi siswa sekolah
menegah atas. Artinya, semakin tinggi problematic social media use maka
semakin tinggi depresi siswa dan begitupun semakin rendah problematic
social media use maka akan semakin rendah depresi siswa. Hipotesis pada
penelitian dapat diterima

Berdasarkan hasil analisis korelasi selanjutnya untuk mengetahui
sumbangan efektif variabel bebas problematic social media use terhadap
variabel tergantung depresi didapat dengan menghitung hasil dari (koefisien
korelasi)> x 100%. Berdasarkan rumus tersebut sumbangan efektifnya
(0,414)2 x 100% = 17,1%. Berdasarkan hasil sumbangan efektif tersebut

dapat disimpulkan bahwa 17,1% keefektifan variabel problematic social



media use terhadap depresi dan sisanya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Berdasarkan teori Festinger (1954) social comparison merupakan
individu yang membandingkan dirinya dengan orang lain untuk menilai
situasi sosial dirinya berdasarkan konten yang mereka peroleh dari orang
lain. Penelitian Budury et al. (2020) menunjukkan bahwa individu
menggunakan media sosial untuk social comparison atau membandingkan
diri mereka dengan orang lain melalui foto yang diunggah dan kondisi ini
berhubungan dengan tekanan sosial. Mereka merasa bahwa tidak hanya
diharapkan atau dituntut untuk memiliki prestasi baik dalam bidang
akademis, tetapi juga merasa perlu untuk tampil eksis di media sosial. Hal
ini menyebabkan munculnya depresi.

Penelitan yang dilakukan Budury dan Fitriasari (2019)
mengungkapkan bahwa individu yang menggunakan media sosial untuk
membandingkan dirinya dengan orang lain dapat menyebabkan munculnya
depresi, kecemasan dan stres yang berasal dari interaksi melalui media
sosial. Waktu yang dihabiskan dengan menggunakan media sosial akan
menjadikannya jauh dari kehidupan nyata dan kehidupannya tergantikan
dengan media sosial, sehingga hal ini menjadikan mereka memunculkan
perasaan negatif seperti kesepian dan depresi (Li et al., 2018). Penggunaan
media sosial yang dilakukan secara berlebihan akan mengganti interaksi
dunia nyata dengan hubungan virtual yang kemudian menjadikannya jauh

dari kehidupan sosial. Hal ini menjadikan mereka akan merasa kesepian



dan tidak puas dengan lingkungannya yang berbeda dengan virtualnya dan
mengakibatkan potensi gejala depresi (Chen et al., 2022).

Penelitian Prajaniti et al. (2022) mengenai hubungan positif
penggunaan media sosial dengan depresi pada siswa sekolah menengah
atas. Penelitian pada siswa tersebut tersebut menunjukkan bahwa sangat
tingginya dorongan untuk mereka melihat dan mengetahui berita terbaru
yang terjadi di media sosial sebagai sumber hiburan bagi mereka. Hal ini
membuat mereka merasa tidak nyaman saat tidak membuka media sosial
hingga akhinya mengalami kesulitan dalam mengurangi penggunaannya.
Hal ini sejalan dengan kriteria menurut Eijnden et al. (2016), dimana
pengguna media sosial mengunakan media sosial untuk penenangan diri
dan pelarian dari masalah sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan pada remaja oleh Raudsepp dan Kais
(2019) menunjukkan bahwa problematic social media use berpengaruh
pada terjadinya gejala depresi pada remaja. Remaja yang terus-menerus
menggunakan media sosial akan beresiko terkena depresi dibandingkan
dengan yang tidak menggunakan media sosial. Menurut penelitian Yang et
al. (2021) menunjukkan salah satu faktor yang berpengaruh untuk
menimbulkan gejala depresi adalah penggunaan media sosial yang
disebabkan karena media sosial menjadi tempat untuk mengekspresikan
diri dan menunjukkan aktivitas sehari-hari yang dapat menimbulkan rasa iri
pada pengguna lain hingga memunculkan gangguan mental hingga ingin

bunuh diri. Mereka merasa tertekan dan depresi hingga memutuskan bunuh



diri karena tidak dapat seperti pengguna lain (Rosmalina & Khaerunnisa,
2021).

Individu yang mengalami kesulitan mengurangi penggunaan media
sosial seringkali merasa gelisah ketika tidak membuka media sosialnya.
Mereka akan lebih fokus untuk menggunakan media sosial dibandingkan
melakukan kegiatan fisik atau berbicara dengan tatap muka (Prajaniti et al.,
2022). Individu yang depresi cenderung menggunakan media sosial lebih
banyak karena perasaan harga dirinya di lingkungan menjadikan mereka
beralih ke interaksi di media sosial untuk mendapatkan validasi dan
membutuhkan media sosial untuk pelariannya. Hal inilah yang menjadikan
mereka lebih tertarik pada interaksi media sosial dibandingkan dengan
interaksi tatap muka (Aprilia et al., 2020).

Penelitian ini menunjukkan bahwa problematic social media use yang
rendah menunjukkan depresi yang rendah juga. Hal ini disebabkan karena
penggunaan media sosial ini banyak digunakan untuk hal-hal yang tidak
hanya berdampak negatif tetapi berdampak positif bagi kehidupan siswa.
Perbandingan yang muncul dalam media sosial selain berdampak negatif
juga dapat mengarahkan individu untuk hal-hal yang positif seperti
mengevaluasi diri sendiri menjadi lebih baik (Chua & Chang, 2016).
Informasi melalui media sosial dapat didapatkan secara cepat dan real-
time. Individu akan cepat mengetahui berita, perkembangan dan tren dunia
dalam penggunaan media sosial. Hal-hal positif lainnya adalah media sosial

digunakan untuk individu berkomuniksi dan interaksi secara luas hingga



bertukaran informasi dan wawasan serta memperkaya pengetahuan siswa
tentang dunia khususnya dunia sekolahnya (Silitonga, 2023).

Berdasarkan hasil pengkategorisasi data dari skor hipotetik,
ditemukan bahwa kelompok problematic social media use dengan
presentase terbesar, yaitu tingkat problematic social media use yang
rendah sebesar 55,75% dengan jumlah 223 siswa. Kelompok siswa yang
lain dengan 0,25% siswa memiliki problematic social media use yang sangat
tinggi dengan jumlah 1 siswa dan 2,25% siswa memiliki problematic social
media use yang tinggi dengan jumlah 9 siswa. Kelompok siswa dengan 28%
memiliki problematic social media use yang sedang dengan jumlah 112 dan
siswa yang kategori problematic social media use yang sangat rendah
dengan 13,75% dengan jumlah 55 siswa. Kemudian pada kategorisasi
kelompok depresi memiliki presentase terbesar dalam kelompok depresi
minimal, yaitu 60,75% dengan siswa sebanyak 243 siswa. Kelompok siswa
dengan depresi ringan sebesar 21,25% sebanyak 85 siswa. Kategorisasi
siswa presentase kelompok depresi sedang sebesar 14% sebanyak 56
siswa dan depresi berat sebesar 4% sebanyak 16 siswa. Berdasarkan hasil
penelitian, sebagian besar siswa SMAN 1 Depok dan SMAN 1 Banguntapan
masuk ke dalam kategori rendah untuk tingkat problematic social media use
dan kategori minimal untuk tingkat depresi.

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan, diantaranya penelitian ini
memperoleh data yang tidak terdistribusi normal sehingga hipotesis hanya

dapat dinyatakan pada seluruh jumlah sampel saja nhamun tidak mampu



mewakili populasinya. Keterbatasan lainnya adalah penelitian ini melakukan
uji coba dengan menggunakan hanya satu lokasi uji coba. Selain itu,
penelitian ini menggunakan desain korelasional yang tidak dapat
menunjukkan hubungan sebab dan akibat. Selanjutnya, keterbatasan pada
generalisasi hasil penelitian yang hanya dapat diterapkan pada SMAN 1

Depok dan SMAN 1 Banguntapan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara problematic social media use dengan depresi pada siswa
sekolah menengah atas. Artinya, siswa yang memiliki probelamatic social
media use yang tinggi maka akan memiliki depresi yang tinggi pula.
Begitupun sebaliknya, siswa yang memiliki probelamatic social media use
yang rendah maka akan memiliki depresi yang rendah pula.

Gambaran umum problematic social media use pada siswa SMAN 1
Depok dan SMAN 1 Banguntapan tergolong dalam kategori yang rendah
dengan hasil persentase sebesar 55,75%. dan gambaran umum depresi
pada siswa SMAN 1 Depok dan SMAN 1 Banguntapan tergolong dalam
kategori yang depresi minimal dengan hasil persentase sebesar 60,75%.

Dengan adanya hubungan positif antara problematic social media
use terhadap depresi pada siswa, maka sangat disarankan agar para siswa
dalam penggunaan media sosial lebih bijak dan mengontrol dirinya. Siswa

perlu menggunakan media sosial secara produktif dan positif untuk
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kehidupan sekolah mereka. Selain itu, diharapkan agar siswa lebih banyak
berinteraksi dengan teman sebaya untuk bertukar informasi dan bercerita
agar mereka tidak merasa kesepian dan tidak hanya fokus dengan dunia
media sosial. Hal ini lah yang diharapkan dapat mengurangi problematic

social media use dan depresi dikalangan siswa sekolah.
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